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ABSTRACT 
 
ESDM ministry has stated that exploration rate of mineral oil in 
Indonesia is rising, while the storage of mineral oil is getting less. It needs 
some alternative fuels to replace mineral oils. Bioethanol is one of renewable 
fuel that can replace mineral oils. Bioethanol can be produced from 
agricultural products  which is renewable such as maja fruit. Maja fruit  
contains a lot of carbohydrate, so it can be converted into bioethanol. 
In this research, carbohydrate in maja fruit was hydrolysed 
chemically become glucose. Hydrolysis  took place using hydrochloric acid 
with its concentration variation. Glucose level was analyzed by DNS method. 
Prior to fermentation, the hydrolysis product was set at pH 5. The 
fermentation was carried out by microorganism type, i.e. Saccharomyces 
cerevisiae and Zymomonas mobilis for 9 days. On the 1st, 3rd, 5th, 7th and 9th 
day, sample was taken for ethanol analysis  using Dichromate method  
The result shows that hydrolysis using 0.4 N HCl solution produced 
highest glucose level, i.e. 21.362 ppm. The highest level of ethanol using 
Zymomonas mobilis, i.e. 3,62% was achieved on the third day, while the 
highest ethanol using Saccharomyces cerevisiae, i.e 3,44% was achieved on 
the fifth day.  In term of yield, Zymomonas mobilis gave 0,1142 gram 
ethanol/gram maja fruit, while. Saccharomyces cerevisiae gave 0,1086 gram 
ethanol/gram maja fruit.
xv 
 
INTISARI 
Kementrian ESDM menyatakan bahwa laju eksplorasi minyak di 
Indonesia semakin meningkat, sedangkan persediaan minyak di Indonesia 
semakin menipis. Guna mencegah habisnya minyak dunia, diperlukan adanya 
bahan bakar alternatif untuk menggantikan minyak dunia. Bioetanol 
merupakan bahan bakar alternatif pengganti minyak bumi yang bersifat 
terbarukan (renewable fuel) yang artinya bioetanol dapat diproduksi terus -
menerus karena dibuat dari bahan baku yang renewable, yaitu tumbuh-
tumbuhan. Bioetanol dapat diproduksi dari buah-buahan seperti buah maja. 
Buah maja memiliki kandungan karbohidrat yang tinggi sehingga sangat 
berpotensi untuk diproses menjadi bioetanol. 
 Dalam penelitian ini, buah maja dihidrolisis secara kimiawi untuk 
mengubah karbohidrat menjadi glukosa. Hidrolisis yang dilakukan  
menggunakan bantuan asam klorida (HCl) yang divariasi konsentrasinya. 
Kadar glukosa yang terbentuk dianalis is menggunakan metode DNS. Hasil 
hidrolisis diatur sampai mencaai pH 5, kemudian difermentasikan dengan 
variasi jenis mikroorganisme dan waktu fermentasi sehingga dihasilkan 
etanol. Kadar etanol yang dihasilkan dianalisis  menggunakan metode 
dikromat. 
 Hasil penelitian menunjukkan bahwa hidrolisis menggunakan 
larutan HCl 0,4 N sebagai katalis menghasilkan glukosa dengan kadar paling 
tinggi yaitu 21.362 ppm. Zymomonas mobilis dapat memproduksi etanol 
dengan lebih cepat daripada Saccharomyces cerevisiae. Fermentasi 
menggunakan Zymomonas mobilis menunjukkan bahwa pada hari kedua 
menghasilkan kadar etanol terbaik yaitu 3,62% sedangkan fermentasi dengan 
menggunakan Saccharomyces cerevisiae menunjukkan bahwa pada hari 
kelima menghasilkan kadar etanol terbaik yaitu 3,44%. Jika ditinjau dari 
yieldnya, Zymomonas mobilis mampu mengubah 1 gram daging buah maja 
menjadi 0,1142 gram etanol, sedangkan Saccharomyces cerevisiae hanya 
mampu mengubah 1 gram daging buah maja menjadi 0,1086 gram. 
